BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan siswa menulis puisi melalui media
gambar di kelas IV Sdn 13 Dulupi Kabupaten Boalemo sudah dapat dikatan baik.
Hal ini terlihat dari perolehan hasil evaluasi siswa yang bervariasi berdasarkan
aspek yang yang dinilai atau aspek yang diamati yaitu, pemilihan kata (diksi),
keseuaaian tema, imajinasi, dan isi puisi. Dari 15 orang jumlah siswa kelas 1V.
Ada siswa yang mampu menulis puisi melalui media gambara dan ada juga siswa
yang tidak mampu menulis puisi melalui media gambar. Siswa yang mampu
menulis puisi melalui media gambar yaitu berjumlah 13 orang atau 86,66 % dan
siswa yang tidak mampu menulis puisi melalui media gambar berjumlah 2 orang
atau 13,33 % kemampuan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor

internal dan faktor ekseternal.
5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka

peneliti menyarankan :

1. Kiranya hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur bagi guru untuk lebih
memperhatikan media pembelajaran khususnya dalam penulisan puisi.

2. Sebaiknya siswa harus lebih memperhatikan penjelasan dari guru ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung, agar siswa mampu memahami
materi yang sedang diajarkan oleh guru tersebut.

3. Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi,
sekolah harusnya mengaspirasi hasil-hasil puisi anak, sehingga ini menjadi
satu dorongan bagi mereka atau motivasi untuk anak-anak dengan adanya
dukungan dari sekolah langsung.

4. Kemudian yang terakhir yaitu, perlu adanya dorongan dan motivasi yang

lebih bagi siswa baik dari guru maupun orang tua siswa tersebut.
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